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PERNYATAAN

Dengan ini sava menyatakan bahwa:
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2. Earya (ulis ua murm pagasan, rumusan, dan penchitian saya sendirt, tanpa
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3. Di dalam karya tulis im. tidak terdapat karyva atau pendapat yang lelah
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dicantumican  sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan
pengarang dan dicantumkan pada kepustakaan.
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ABSTRAK

Yovi Dwiapta, 2019 : Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Bulutangkis PB
Pamungkas Padang

Berdasarkan pengamatan pada atlet bulutangkis PB pamunkas Padang
menunjukkan bahwa kondisi fisik atlet masih kurang baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi fisik atlet bulutangkis PB pamunkas Padang.

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah atlet bulutangkis PB pamunkas Padang yang berjumlah
sebanyak 22 orang, penarikan sampel ini dilakukan dengan teknik Porposive
sampling sehingga berjumlah 11 orang. Teknik pengambilan data adalah dengan
kondisi fisik daya tahan menggunakan tes lari 800 meter, kecepatan menggunakan
tes lari 30 meter, kelincahan menggunakan tes shuttle run 4x10 meter dan daya
ledak otot tungkai dengan tes vertical jump. Analisis data penelitian menggunakan
teknik distribusi frekuensi dengan perhitungan persentase P = F/N x100%.

Hasil penelitian dari analisis kondisi fisik yaitu, 1) Kondisi fisik Atlet
bulutangkis PB pamungkas Padang pada indikator daya tahan lari 800 meter pada
kategori “kurang” . 2) Kondisi fisik Atlet bulutangkis PB pamungkas Padang pada
indikator kecepatan lari 30 meter pada kategori “kurang”. 3) Kondisi fisik Atlet
bulutangkis PB pamungkas Padang pada indikator kelincahan dengan shuttle run
4x10 pada kategori “kurang”. 4) Kondisi fisik Atlet bulutangkis PB pamungkas
Padang pada indikator daya ledak otot tungkai dengan vertical jJump pada kategori
“kurang”.

Kata Kunci : Kondisi Fisik



ABSTRACT

Yovi Dwiapta, 2019: Overview of Physical Condition of Badminton Athletes
PB Pamungkas Padang

Based on observations on PB pamungkas Padang badminton athletes
showed that the athlete's physical condition was still not good. This study aims to
determine the physical condition of PB pamungkas badminton athletes in Padang.

This research belongs to the type of descriptive research. The population
in this study were PB pamungkas Padang badminton athletes totaling as many as
22 people, the sampling was carried out with Porposive sampling technique so
that there were 11 people. The data collection technique was with physical
endurance using an 800 meter run test, speed using a 30 meter run test, agility
using a shuttle run 4x10 meter test and explosive leg muscle power with a vertical
jump test. Analysis of research data using frequency distribution techniques with
the calculation of the percentage of P = F/ N x100%.

The results of the analysis of physical condition analysis are, 1) Physical
condition of the ultimate PB badminton athlete in the indicator of the 800 meter
running endurance in the "less" category. 2) Physical condition of the ultimate PB
badminton athlete in Padang on the 30 meter running speed indicator in the "less"
category. 3) Physical condition of Padang's last PB badminton athlete on agility
indicators with shuttle run 4x10 in the "less™ category. 4) Physical condition of the
ultimate PB badminton athlete in Padang on the indicator of leg muscle explosive
power with vertical jump in the "less" category.

Keywords: Physical Condition
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memusatkan perhatian dan orientasi pembangunan bagi generasi muda
dalam bidang olahraga merupakan strategi yang paling mendasar sebagai
upaya dan meningkatkan sumber daya manusia Indonesia. Hal ini sesuai
dengan dinyatakan dalam Undang Undang No.3 tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional yaitu pasal 4 menyatakaan bahwa “keolahragaan
nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehataan dan kebugaran,
prestasi, kualitas manusia, mempererat dan membina persatuan bangsa,
martabat dan kehormatan®.

Salah satu tujuan dari keolahragaan nasional adalah prestasi. Prestasi
dapat diartikan sebagai hasil tertinggi yang ingin dicapai dari pelaksanaan
suatu kegiatan dalam olahraga.Selain untuk pendidikan dan kesehatan
maupun kesegaran jasmani, Prestasi juga merupakan tujuan utama yang
dicapai dalam olahraga. Jenis olahraga yang dipertandingkan dalam event-
event besar dan masuk dalam kategori yang umum diadakan dalam
pertandingan-pertandingan bergengsi disebut olahraga prestasi.

Olahraga prestasi menurut Syafruddin (2012:76) bahwa pencapaian
prestasi atlet ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari potensi yang ada pada
diri atlet atau orang yang berlatih seperti kemampuan kondisi fisik, teknik,

taktik danmental. Sedangkan faktor eksternal adalah pengaruh yang timbul dari



luar diri atlet itu sendiri seperti sarana dan prasarana, pelatih, dana, organisasi,
keluarga, dan sebagainya.

Untuk meningkatkan prestasi, diperlukan kemampuan kondisi fisik,
keterampilan teknik dasar dan taktik serta mental yang baik. Dari beberapa
faktor tersebut kondisi fisik merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
prestasi seseorang. Tanpa kondisi fisik yang baik teknik tidak dapat berjalan
dengan sempurna. Menurut Syafruddin (2012:64) Kondisi fisik secara umum
dapat diartikan dengan keadaan atau kemampuan fisik. Keadaan tersebut bisa
meliputi sebelum (kondisi awal), pada saat, dan setelah mengalami suatu
proses latihan. Jadi dapat dikemukakan kondisi fisik merupakan bagaimana
keadaan tubuh kita. Kemampuan kondisi fisik sangat menentukan seseorang
mengoptimalkan teknik-teknik yang di pelajari. Kondisi fisik yang baik
merupakan prasyarat utama untuk menguasai dan mengembangkan suatu
keterampilan teknik. Sementara menurut Bafirman dkk, (2008:5) “Komponen
dasar kondisi fisik ditinjau dari konsep moscular meliputi: “(1) daya tahan
(endurance), (2) kekuatan (strenght), (3) daya ledak (4) kecepatan (speed), (5)
kelentukan (flexibility), (6) kelincahan (agility), (7) keseimbangan (balance),
(9) koordinasi (koordinasion)”. Untuk mengetahui kemajuan latihan kondisi
fisik perlu dilakukan tes dan faktor-faktor diatas, prestasi bulutangkis juga
ditentukan oleh bakat dan motivasi dari diri atlet itu sendiri, program dan
metode latihan serta usaha pembinaan yang teratur dan kontiniu dalam
pembinaan yang diarahkan kepada pencapaian keberhasilan permainan

bulutangkis dan peningkatan prestasi. Dari delapan faktor internal tersebut,



kondisi fisik yang terdiri dari daya tahan, kelincahan, kelentukan, daya ledak,
kekuatan, kecepatan, keseimbangan, dan koordinasi merupakan kemampuan
dasar yang sangat dominan menentukan keberhasilan pemain bulutangkis
meskipun ikut dipengaruhi oleh faktor kesehatan, gizi, pelatih dan pengurus.
Olahraga prestasi yang berkembang saat ini beragam mulai dari yang bersifat
perorangan maupun olahraga yang bersifat kelompok. Salah satu olahraga
prestasi yang berkembang saat ini adalah bulutangkis. Bulutangkis merupakan
olahraga yang menggunakan raket sebagai alat memukul shuttlecock sebagai
objek, tujuannya adalah menjatuhkan shuttlecock di daerah lawan dengan
melewati atas net untuk mendapatkan poin.

Mengingat permainan ini relatif lama maka atlet dituntut untuk
mempunyai kondisi fisik yang bagus agar bisa menyelesaikan pertandingan
dengan baik dan memperoleh kemenangan sehingga menciptakan prestasi
yang maksimal. Perkembangan bulutangkis di kota Padang pada saat ini
sangat pesat dan maju, ini terbukti dengan banyaknya PB (persatuan
bulutangkis) yang berdiri salah satunya PB pamungkas Padang.

Salah satu club bulutangikis yang terletak di Kota Padang Provinsi
Sumatra Barat yaitu clubbulutangkis PB pamungkas Padang,dibina oleh
pelatih yang berpengalaman, dan membina pemain muda berbakat baik putra
maupun putri. Hal ini diharapkan menghasilkan atlet bulutangkis yang
berkualitas, dan siap diturunkan dalam berbagai turnamen baik ditingkat
daerah maupun di luar daerah, yang pada akhirnya hasil binaan dari pelatih

Bulutangkis tersebut akan di hasilkan pemain yang berkualitas yang



menjunjung prestasi atlet Bulutangkis di berbagai kejuaraan-kejuaraan di Kota
Padang.

Berdasarkan pengamatan dilapangan terhadap atlet bulutangkis PB
pamungkas Padangketika melakukan uji coba ataupun pertandingan masih
banyak atlet yang sudah kehabisan stamina sebelum pertandingan selesai.
Dilihat dari segi kecepatan, para atlet tersebut diduga kurang cepat dalam
bergerak haliniterlihat saat atlet tersebut mengejar bola kedepan dan mereka
sulit kembali ke posisi awal. Tentunya hal ini sangat berpengaruh buruk saat
pertandingan. Selain itu kekuatan otot tungkai dan kelentukan yang diduga
saat melakukan  jumping smash, dan ditambah lagi dengan
kurangnyadayatahan atletsaat bermain, atlet cepat merasa lelah. Kondisi
sepertiitu tidak memungkinkan bagi atlet bulutangkis PB pamungkas Padang
untuk berprestasi secara optimal.

Oleh sebab itu pada kesempatan ini penulis berkeinginan untuk
melakukan suatu penelitian guna untuk mengungkapkan fakta yang
sebenarnya, sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam
menyelesaikanpermasalahanyang ada. Dengan demikian judul penelitian ini
adalah “Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Bulutangkis PB pamungkas Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah di tulis pada latar belakang masalah
penelitian ini antara lain:
1. Daya tahan

2. Kecepatan



6.

7.

8.

Kelincahan

Kelentukan

Daya ledak otot tungkai
Kekuatan
Keseimbangan

Koordinasi

. Pembatasan Masalah

keterbatasan baik waktu, sarana, biaya, dan kemampuan yang dimiliki oleh
peneliti, maka penelitian ini hanya akan melihat :

1.
2.
3.

4.

Mengingat masalah yang diteliti cukup luas, dan oleh karena berbagai

Daya tahan atlet bulutangkis PB pamungkas Padang
Kecepatan atlet bulutangkis PB pamungkas Padang
Kelincahan atlet bulutangkis PB pamungkas Padang

Daya ledak otot tungkai atlet bulutangkis PB pamungkas Padang

. Perumusan Masalah

ini adalah “Bagaimana Tingkat Kondisi Fisik atlet bulutangkis PB pamungkas

Berdasarkan pembatasan masalah, maka perumusan masalah penelitian

Padang” yang meliputi:

1.

2.

Bagaimana daya tahan yang dimiliki atlet bulutangkis PB pamungkas

Padang?

Bagaimana kecepatan yang dimiliki atlet bulutangkis PB pamungkas

Padang?



3. Bagaimana kelincahan yang dimiliki atlet bulutangkis PB pamungkas
Padang?

4. Bagaimana daya ledak otot tungkai yang dimiliki atlet bulutangkis PB
pamungkas Padang?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah, perumusan masalah, dan

pembatasan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

Kondisi Fisik atlet bulutangkis PB pamungkas Padang, yang meliputi:

1. Untuk mengetahui tingkat daya tahan atlet bulutangkis PB pamungkas
Padang.

2. Untuk mengetahui tingkat kecepatan atlet bulutangkis PB pamungkas
Padang.

3. Untuk mengetahui tingkat kelincahan atlet bulutangkis PB pamungkas
Padang.

4. Untuk mengetahui tingkat daya ledak otot tungkai atlet bulutangkis PB
pamungkas Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi :

1. Penelitian selanjutnya sebagai referensi dan bahan masukan dalam
meneliti kajian yang sama secara lebih mendalam.

2. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.



Pihak PB pamungkas Padang sebagai bahan masukan dalam meningkatkan
prestasi yang lebih baik untuk masa yang akan datang.

Pemain bulutangkis sebagai masukan dan sumbangan pengetahuan dalam
meningkatkan latihan-latihan kondisi fisik pemain bulutangkis.

Pembaca, sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan dalam ilmu
Pendidikan Olahraga di Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

. Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang.

Penulis, sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar
sarjana pendidikan pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan, yaitu:

1. Kondisi fisik Atlet bulutangkis PB pamungkas Padang pada indikator
daya tahan lari 800 meter pada kategori “kurang” .

2. Kondisi fisik Atlet bulutangkis PB pamungkas Padang pada indikator
kecepatan lari 30 meter pada kategori “kurang” .

3. Kondisi fisik Atlet bulutangkis PB pamungkas Padang pada indikator
kelincahan 4x10 meter shuttle run pada kategori “kurang” .

4. Kondisi fisik Atlet bulutangkis PB pamungkas Padang pada indikator
daya ledak otot tungkai pada kategori “kurang” .

Saran

Mengacu pada hasil penelitian dan kesimpulan di atas, beberapa saran

yang dapat disampaikan, antara lain:

1.

Hasil penelitian dapat dijadikan masukan dan evaluasi bagi pelatih,
dalam mempersiapkan dan menyusun program latihan selanjutnya bagi
atlet.

Bagi peneliti selanjutnya agar menambah subjek penelitian dengan
ruang lingkup yang lebih besar dan dengan model penelitian yang lebih

bervariasi.
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3.
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Bagi atlet hendakanya melakukan latihan di luar jadwal latihan dan
menjaga dari segi kedisiplinan latihan dan asupan makanan agar

semakin mendukung kondisi fisiknya bagi yang kurang.
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